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KONSEP PERANCANGAN GEDUNG GEREJA KATOLIK KRISTUS RAJA

6.1.Konsep Kegiatan

BAB VI

WASUPONDA

Tabel 6.1. Kelompok dan Jenis Kegiatan Besaerta Pelakunya

No Kelompok Kegiatan Pelaku Kegiatan
Kegiatan
1 Kegiatan Liturgi | Memimpin ibadah. Imam/Prodiakon
Petugas Berkhotbah Imam/Prodiakon
Duduk. Imam/ Putra Altar

Mengambil dan
menyimpan hosti

Imam

Mempersiapkan Ekaristi

Imam/Putra Altar

Membaca Kitab Suci Imam/Lektor
Bermazmur Pemazmur
Membaca Doa Umat Pemabaca Doa Umat
Membaca pengumuman Petugas
Kegiatan Liturgi | Memasuki Gereja Umat
Umat ' Duduk, berdiri, berlutut | Umat
. Berdoa, bernyanyi, Umat

mendengarkan bacaan
Kitab Suci dan Homili

Kegiatan liturgi
petugas koor

| Menyanyi

Anggota koor

. Memainkan Organ

Organis

. Memandu Irama

Dirigen

gereja

2 Kegiatan Liturgi | Mengaku dosa Imam, seluruh umat
non Ekaristi ' Berdoa kepada orang su¢ilmam, seluruh umat
. Jalan salib Imam, prodiakon, petugas,
umat, putra Altar
3 Kegiatan - Berkumpul sebelum dan | Imam dan seluruh umat
pendukung sesudah ibadah di depan

. Mempersiapkan dan
penyimpanan peralatan
liturgi

Imam, petugas liturgi, koster.

. Sirkulasi

Seluruh umat

. Menampung umat

Seluruh umat

berlebih
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No | Kelompok Kegiatan Pelaku Kegiatan
Kegiatan

. Imam dan tamunya Imam, tamu, koster, umat
beristirahat, makan, berkepentingan
berkantor, menerima

tamu, penjaga gereja
beristirahat

. Mengkoordinasikan Putra Altar
petugas Putra Altar (PA)
dan menyimpan peralatan
PA

. Lavatori Seluruh umat

4 Pengelolaan . Rapat / Pertemuan Pengurus komunitas gereja
Gereja - Sekertariat Petugas administrasi gereja|
dan seluruh umat

. Menyimpan barang Koster.

inventaris dan bekas.
6.2. Konsep Ruang
6.2.1 Konsep Organisasi Ruang
L
Parkir

U= Rl e

[=11

Ger2ja

Fasilitas Liturgi cutaoos
Ruangpearantaraitaman)
Ruang-ruang p2ndubung
Pastoran

Gambar 6.1. Organisasi Ruang pada Site

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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Gambar 6.2. Organisasi Ruang Gereja

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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Gambar 6.3. Organisasi Ruang Serbaguna (Sosialisasi)

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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- Ruangmal an

. Eamartidur

- Teilzt

. Ruanglaija

6. Pantri

LIRS I PR T o

oNe

Gambar 6.4. Organisasi Ruang Pastoran

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011

6.2.2.Konsep Besaran Ruang
Tabel 6.2. Besaran Ruang

NO | Nama Ruang Luas (M) | Dibulatkan (n)

A. Kelompok Ruang Kegiatan Liturgi Ekaristi

1 Panti Imam 13.003 14

2 Panti umat 1491 1500

3 Tempat koor 21.437 22

B. Kelompok Ruang Kegiatan Liturgi non Ekaristi

1 | Ruang pengakuah 13.8 16
dosa

2 Tempat patung 12.324m2 13m2
orang kudus

6 Gua Maria 23.1m2 24m2

7 | Jalan Salib 220.5m 221nt

C. Ruang Upacara Khusus

1 Ruang 30m2 30m2
Pembabtisan

2 Ruang 10m2 10m2
Pesemayaman
Peti Jenazah
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NO| Nama Ruang Luas (M) | Dibulatkan ()

D. Kelompok Ruang Kegiatan Pendukung

1 Sakristi 31.15 32

2 Ruang Perluasan 780 800

3 Hall 180 180

4 Ruang PA 17.368 18

5 Lavatori 24

E. Kelompok Ruang Pengelola

1 Ruang sekertariat 16.926 17

2 Ruang Keamanan 3.024 4

3 Ruang CS dan 15.624 16
Gudang

4 Ruang Liturgi 5.04 6

5 Ruang Humas 3.24 4

6 Ruang Mudika 3.24 4

7 Ruang Pengurus 3.24 4
PIA

8 Ruang Serbaguna 746 800

F. Kelompok Ruang Hunian

1 Ruang Tamu 6.344 7

2 Kamar Tidur 7.54 8
Imam

3 Kamar Tidur 7.54 8
Imam Pembantu

4 Kamar Tidur 7.54 8
Koster

5 Kamar Tidur 7.54 8
Tamu

6 Ruang Kerja 5.46 6
Imam

7 Ruang Kerja 5.46 6
Imam Pembantu

8 Dapur 7.14 8

9 Ruang makan 15.834 16

10 | KM/WC 4.5 5

11 | Gudang 4 4

G. Kelompok Ruang Parkir

1 | Parkir 881.22 890

TOTAL 4643
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Koefisien Dasar Bangunan (KDB) yang berlaku adalah sebesar 60 %.
Luas lantai dasar bangunan adalah 4643800n% = 3753

KDB = 3753/6205= 0,60 = 60% (memenuhi)

Koefisien Lantai Bangunan yang berlaku adalah 0.9.

KLB = 3753/6205= 0,6 (memenuhi)

6.3.Konsep Desain
6.3.1Konsep Penyelesaian Rumusan Masalah

Tabel 6.3. Temuan Kata Kunci Desain

. Otta-cita Persau daraan Multi Kultur Suasana Sakral
Pengolahan ™~ =
A
WY unan Transformasi budaya persaudaraan
o antar umat melalui penggabungan _
ke khasan bentk rumah adat
Toraja dan Flores

B | C
Transformasi ragam hias Toraja + Transformasi pola penataan niang
Tatauangdalam | maypun Flores yang mencerminkan | dalam gereja yang bersumber dar
persaudaraan ke dalam elemen Slmb_OliSEiSi kon sep hirarki_ rumah
‘ dekoratf ruang gereja | Toraja yang mempunyal rila

‘ kesakralan

+ Transformasi ragam hias Toraja
dan Flores yang memiliki nilai sakral

ke dalarm eleren arsiteltural interior
Gereja

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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1. Transformasi Budaya Persaudaraan Antar Umat dalam Wujud Desain
Fasad Bangunan Melalui Penggabungan Kekhasan Bentuk Rumah Adat

Toraja dan Flores.

Umat yang multi kultur dapat terlihat dari komposisi umat berdasarkan Sukunya

yaitu:
* Suku Toraja 70%
* Suku Flores 25%
» Suku-suku yang lain (Jawa, Batak dan Manado) 5%
100%
Persaudaraan
Perkawinan Antar Suku Keharmonisan GotongRoyong
(aharmant Perwujudan ma’bulle sebagai
Pengolahanfasad dengan Keharmonisan antara Alam, . ;
penggabungan elemenfasad Manusia dan Tuhan dikaitkan I wujudnyata dari F
o - cegotongroyonganumatke
arsitekturtradisionarumah dengankosmologiTorajayang Gl

dalam desain gerejadan ruang-

Torajadan Flores diwujudkan dalamtahapan
ruangbersama.

pencapaianke tempat paling
sakral dalam Gereja.

Gambar 6.5. Alur Pola Pikir Analisis Rasa Persaudaraan
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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a. Perkawinan Antar Suku

Tongakd

Gambar 6.6. Transformasi gabungan Bentuk Rumah Toraja dan Flores

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011

b. Keharmonisan
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terciptanya keh armonisan
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\

Tuhgr
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Gereja
Pemaknaan Konsep

Kosmologi dalam Desain
Gereja Katolik Knetus Raja

Gambar 6.7. Konsep Penggambaran Keharmonisan dalam Desain secara Makro

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011
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Gambar 6.8. Konsep Keharmonisan dalam Desain secara Mikro (interior Gereja)
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011

165




Gereja Katolik Kristus Raja di Wasuponda, Luwu Timur, Sulawesi Selatan |

c. Gotong Royong

Ornamen padakolom yang
dihasillan melambangkan
sekelompok orang
bergandengan menopang
kolom. Dapatjuga diartikan
sebagai malaikat yang
sedangmerentangkan
tangan
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Gambar 6.9. Ma,bulle sebagai Dasar Konsep Kegotongroyongan
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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2. Transformasi Ragam Hias Toraja maupun Flores yang Mencerminkan
Persaudaraan ke Dalam Elemen Dekoratif Ruang Gereja.

Tabel 6.4. Ragam Hias dan Elemen Dekoratif yang Terbentuk

Motif Toraja : Fa’ Bare Allo |

Penambahan bentuk salib , 5
Menunjukan kehidupan melambangkan bahwa persatuandan |
pesatuan dan kesatuan kesatuan yang terjalin didasarkan pada e

L teladan Kristus H {
s 4
Peletakan pada pintu / ;4,_-
" masuk utama. | et
=) Menyimbolkan bahwa N 7
setiap orang yang ;
beribadah di gereja ini [ e ]
merupakan bagian dari i | Penambahan bentuk salib,
kesatuan umet. Gereja Wl | melambangkan bahwa
terbuka bagi umat NS f | persatuan dan kesatuan yang
yang ingin menjadi U | | terjalin didasarkan pada
bagian dari persatuan J | | teladan Kristus
dan kesatuan umat o] | N |
i Penambahan bentuk Hosti dan Sibori,
perlambang kesatuan dengan Tubuh
Kristus. Diterapkan pada ornamen
Tabernakel.
he— —
Motif Toraja : Pa'Ulu Karua
Menunjukan  kehidupan  yang
mengandalkan  kerjasama  dan
musyawarah dalam menyelesaikan
permasalahan.

Penerapannya pada ruang pertemuan.
Mengangkat nilai-nilai kegotongroyongan
dan musyawarah dalam memikirkan
kepentingan bersama. Sebagai dinding
partisi, pola lantai, dan pola plafon.
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Lanjutan

Motif Toraja : Pa'Daun Bolu |

Simbol persembahan dan penghormatan kepada
Sang Pencipta.

Motif Toraja : FPa'lumu’ Situry’

Lingkaran yang mengarah ke
dalam perlambang kekekalan
Tuhan, dan benturk-bentuk
segigiga di tepinya perlambang
Tritunggal Maha Kudus.

(&) 020 o Yo 03
> o P o 2 o

I A DA
Yo o)
o - <
@} _000

Gty

Sebagai simbol dari persatuan keluarga

Penerapannya pada pola lantai
dari pintu masuk menuju Altar.
Perlambang dengan hidup rukun
menghadap dan menghantar
persembahan kepada Allah
Tritunggal Maha Kudus.

Sebagai ornamen tunggal pada bidang
pembatas atau jupa pada partisi.
Penerapannya pada fasad bangunan,
dinding interior gereja, dan interior ruang
pertemuan.
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Lanjutan
Motif Flores : Rempe Sikka
Simbol kerukuman
Penerapannya digunakan sebagai wallpaper pada
bidang ambang atas. Dapat dirasakan sebagai pembatas
ruang dengan tetap mempertahankan kontinuitas
visual. Dapat diterapkan pada ruang penambahan di
dalam gereja, kontinuitas visual dapat dipertahankan.
Motif Flores : Manu Hutu
Simbol perlindungan dan
pengayoman
Penerapannya ditempatkan
> pada dinding fasad
bangunan gereja.
Perlambang bahwa gereja
dalam hal ini umat saling
memberi perlindungan dan
pengayoman tanpa
memandang latar belakang.

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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3. Transformasi Pola Penataan Ruang Dalam Gereja yang Bersumber dari

Simbolisasi Konsep Hirarki rumah Adat Toraja

3 ;
A\ )
$ iy
™ it Sirkulasi tersamarkan
ol N by menuju pintu masuk
Lokl utama
menegaskan suaturuang
- ¥
.
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N

Gambar 6.10. Konsep Pola Penataan Ruang Gereja

Sumber : Analisis Penulis, 2011
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4. Ragam Hias Toraja dan Flores yang Memiliki Nilai Sakral ke Dalam
Elemen Arsitektural Interior Gereja
Tabel 6.5. Ragam Hias dan Elemen Dekoratif yang Terbentuk

IGIT"_..n:' .t.L hidup_ beri teladan

Penerapannya digunakan sebagai walipaper pada
bidang di sekitar penempatan patung Santo / Santa
Pelindung

= Mawarani, perlambang
Kebijaksanaan dan
kemurnian wanita ﬁ'::a" ha”!_“:“f’g‘ Jl":"' ok
e s'!"j
"“Vi' ?' iy
7; z,g}gﬁv ‘%.:’.:’ ﬁ:"‘
ol T " T
s S S iﬁ]ﬁ
{00 TR S

PR o BEF TR

pannya digunakan sebagai walipaper pada
bldang di sekitar penempatan patung Bunda Maria.

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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Gambar 6.11. Konsep Ide Penutup Lantai pada Altar
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011
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6.4. Konsep Pengolahan Site
6.4.1. Penataan Site

A

C— Area masuk ke dalam site
> Ke luar dan masuk ke dalam
site

(O Vegetasiyang dipertahankan
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011

6.4.2. Penataan Massa Terhadap Site

L. I .'-_, if i N
;: \L . \ / \ ! . ) -~
+QOrientasibangunan didasarkan padaarah Utara dan Selatan pada Rumah Toraja

+Peletakan massayang diagonalterhadap site membuat fasadbangunan dapat
disaksikan dari 3 arah

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2011
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6.5. Konsep Struktur Bangunan
Tabel 6.7. Sistem Struktur yang Digunakan
No Bagian Bangunan Sistem Struktur
1 Struktur utama Rangka kaku
2 Pondasi Pondasi menerus batu kali
Pondasi Footplat
3 Atap Gereja Rangka batang
4 Atap bangunan pertemuan Rangka batang
5 Atap pastoran Ranka kayu

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011

6.6. Konsep Material Bangunan
Tabel 6.8. Pemilihan Material yang Digunakan
No Jenis Material Karakter Kesan yang Penerapan
Ditimbulkan pada Desain
1 | Batu Candi  Batu ini berupa e Menyatu e Dinding
lempengan. dengan alam eksterior
* Mudah menyerap aire Kokoh karena gereja
karena berpori bentuknya
besar. yang solid
» Teksturnya kasar. dan warnanya|
« Apabila terkena air,|  yang hitam
warna batu lebih kelam.
kelam. Biasanya
semakin hitam.
2 | Batu Paras o Memiliki * Dengan » Dinding
N permukaan yang menggunakan  interior
i B lebih halus batu paras gereja
wx"-:ﬂ% « Warna yang dimiliki putih, maka |« Penutup
E it L= terang yakni mulai kesan suci lantai gereja
| | dari kuning, hijau, dapat timbul
coklat dan putih. dari warna
ke T —— putih
RN
— — alaminya.
3 | Batu Andesit e Berpori rapat e Artistik * Dinding
* Berwarna gelap dengan Interior dan
beragam ekterior
tekstur yang gereja
terbentuk
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Pada umumnya
berwarna coklat

No Jenis Material Karakter Kesan yang Penerapan
Ditimbulkan pada Desain
4 | Batu Kali Berbentuk e Alami dengan| ¢ Dinding
bongkahan dan bentuknya pembatas
lempeng yang tidak pada
Bentuk dan ukuran teratur eksterior
tidak teratur e Terlihat e Penutup
Berwarna hitam kokoh dengan lantai
kecoklatan bentuknya (bentuk
yang solid lempengan)
» Pagar
5 Berbentuk kerikil |¢ Cara e Lantai taman
pemasangan
yang
menyebar,
memberikan
kesan alami
6 Permukaanyang |¢ Memberikan | ¢ Elemen
halus dengan seral- kesan hangat pembentuk
serat yang artistik bidang

vertikal pada
ruang-ruang
yang bersifat

terbuka
(misal:ruang
pertemuan
dan ruang
sosialisasi)
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
6.7.Konsep Warna
Tabel 6.9. Pemilihan Material yang Digunakan
No Kelompok Warna Penerapan
1 Dinding utama
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No Kelompok Warna Penerapan

Elemen dekoratif

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011

Untuk memberikan aksen, warna-warna yang diterapkan adalah warna-warna
tradisional Toraja yaitu merah, kuning dan hitam serta warna tradisional Flores yaitu

merah marun. Warna aksen hanya digunakan pada elemen-elemen dekoratif gereja.

6.8.Konsep Utilitas Bangunan
6.8.1Konsep Penghawaan Bangunan

Pada gedung gereja Katolik Wasuponda ini akan memaksimalkan penghawaan
ruangan secara alami tanpa menggunakan penghawaan secara buatan. Memberikan
ruang untuk memasukan unsur vegetasi dari luar ke dalam ruangan menciptakan
ruang terbuka yang langsung berhubungan dengan ruang dalam gereja. Dengan

demikian udara alami dapat bergerak bebas ke dalam ruang gereja.

6.8.2Konsep Pencahayaan Bangunan

a. Pencahayaan Alami

LN .-
& | - |
_,A_IL‘__JF = Memaksimalkan cahaya
: alami dengan memasukan
n cahaya alalmi dari atas dan
3am ruang terbuka
|
|
e — _.,.} |
| N ]
{7y | .
[ (2l L]
| ss® V4 4

A |
Gambar 6.12. Konsep Pencahayaan Alami Gereja
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011
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b. Pencahayaan Buatan

> /u-‘
S / o\ ~
}’ﬁ 4 \ L
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AP L JGHT
."Illl.oo-"'.
A4
Diterapkan pada seluruh ruang Diterapkan pada objek-objek tertentu
untuk mendapatkan pencahayaan untuk membernkan efek dramatis
maksimal yang membuat perhatian tertuju

padaobjek tersebut {misal : pada
salb dan patung orang kudus).

Gambar 6.13. Konsep Pencahayaan Buatan
Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2011

6.8.3Konsep Akustika Bangunan

Waktu dengung yang disarankan untuk sebuah gereja adalah 0.5 detik. Untuk
mencapai nilai ideal tersebut, maka ada beberapa penyelesaian yang dapat ditempuh.
Desain altar yang lebih tinggi dari panti umat dapat menjadi solusi pertama.
Ketinggian yang akan digunakan adalah 80-90cm dari permukaan lantai panti umat.
Plafon ruang Altar akan diselesaikan dengan bahan yang memantulkan agar

membantu untuk menyebarkan suara yang dikeluarkan oleh pemimpin ibadah.

177



Gereja Katolik Kristus Raja di Wasuponda, Luwu Timur, Sulawesi Selatan i it &

6.8.4Konsep Sanitasi dan Drainase Bangunan

a. Konsep Sanitasi Bangunan

Sakolar Pelampung Targkl Air

?

o

Down fead

s "’ f
| |

e -

Gambar 6.14. Skema Sistem Pasokan Air Bersih
Sumber : Jimmy Juwana, 2005

b. Konsep Drainase Bangunan

Air Bekas Sephisens
Air Limbah Bak Kontrol
Sumur
Air Hujan E=sepan

Saluran Drainase
Kota

Gambar 6.15. Skema Sistem Drainase Bangunan
Sumber : Materi Presentasi Kuliah Utilitas, 2009
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Legenda:

1. Gedung Gereja

2. Pelataran doa Bunda Maria

3. Jalan Salib

4. Bangunan pengelolah dan ruang eerbaguna
5. Pastoran

&. Farkir motor

7. Area parkir mobil eebelah barat

&. Area parkir mobil eebelah timur




burung sebelah
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Perspektif mata burung
sebelah barat

e



burung sebelah

Timur laut
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gereja tampak
depan




n Kelang Manu Hutu 9ébagai elemen unity

_banguhan

bangunan parkir motor. Motif Kelang Manuhutu
n bidang batas sekaligus membuat bangunan
- lebih menyatu dengan bangunan lainnya.
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